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ABSTRAK

Permasalahan penumpukan sampah pada saluran irigasi di Desa Ngaren, Kecamatan Pedan, Kabupaten Klaten
menjadi kendala dalam menjaga kelancaran distribusi air pertanian dan kualitas lingkungan. Sampah rumah
tangga, khususnya sampah plastik dan anorganik, berpotensi menyebabkan penyumbatan aliran air serta
mengganggu produktivitas pertanian masyarakat. Kegiatan pengabdian ini bertujuan meningkatkan kesadaran dan
partisipasi masyarakat dalam pengelolaan sampah melalui integrasi teknologi trash barrier dan sistem bank
sampah berbasis masyarakat. Metode pelaksanaan menggunakan pendekatan edukatif dan partisipatif
(participatory approach) yang meliputi identifikasi permasalahan, sosialisasi pengelolaan sampah, pelatihan
pembuatan dan pemasangan trash barrier, implementasi teknologi pada saluran irigasi, serta penguatan
pengelolaan bank sampah desa. Kegiatan dilaksanakan melalui kemitraan dengan Dinas Ketahanan Pangan dan
Pertanian (DKPP) Kabupaten Klaten, pemerintah desa, kelompok tani, dan masyarakat setempat. Hasil kegiatan
menunjukkan adanya peningkatan pemahaman dan partisipasi masyarakat dalam pemilahan sampah organik dan
anorganik serta pengurangan penumpukan sampah pada saluran irigasi. Penerapan trash barrier membantu
menjaga kelancaran aliran air irigasi, sedangkan pengelolaan sampah melalui bank sampah memberikan potensi
nilai tambah ekonomi bagi masyarakat. Program ini juga memperkuat kolaborasi antar pemangku kepentingan
dalam mendukung pengelolaan lingkungan berbasis masyarakat secara berkelanjutan.

Kata kunci: trash barrier; bank sampah; irigasi pertanian; pengelolaan sampah; pemberdayaan masyarakat

ABSTRACT

The accumulation of waste in irrigation channels in Ngaren Village, Pedan District, Klaten Regency has become
an obstacle to maintaining smooth agricultural water distribution and environmental quality. Household waste,
particularly plastic and inorganic waste, can block water flow and disrupt agricultural productivity. This
community service program aimed to increase community awareness and participation in waste management by
integrating trash barrier technology and a community-based waste bank system. The program employed an
educational and participatory approach consisting of problem identification, waste management socialization,
training on the construction and installation of trash barriers, implementation of the technology in irrigation
channels, and strengthening of village waste bank management. The activities were carried out in partnership with
the Department of Food Security and Agriculture (DKPP) of Klaten Regency, village authorities, farmer groups,
and local communities. The results indicated an improvement in community understanding and participation in
sorting organic and inorganic waste, as well as a reduction in waste accumulation in irrigation channels. The
implementation of the trash barrier helped maintain smooth irrigation water flow, while waste management
through the waste bank provided potential economic benefits for the community. Furthermore, the program
strengthened collaboration among stakeholders in supporting sustainable community-based environmental
management.

Keywords: trash barrier; waste bank; agricultural irrigation; waste management; community empowerment

PENDAHULUAN

Permasalahan sampah pada saluran irigasi masih menjadi tantangan serius dalam pengelolaan
lingkungan dan sektor pertanian di berbagai daerah pedesaan di Indonesia. Penumpukan sampah rumah
tangga, khususnya sampah plastik dan anorganik, dapat menyebabkan penyumbatan aliran air,
menurunkan kualitas lingkungan, serta mengganggu distribusi air irigasi yang dibutuhkan dalam
kegiatan pertanian (Oktaviani, 2025). Kondisi tersebut tidak hanya berdampak terhadap ekosistem
perairan, tetapi juga berpotensi menurunkan produktivitas pertanian masyarakat akibat terganggunya
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sistem pengairan sawah (Balur & Husamah, 2025). Permasalahan pencemaran air akibat sampah bahkan
telah menjadi isu global yang membutuhkan penanganan berbasis solusi lokal yang berkelanjutan dan
melibatkan partisipasi aktif masyarakat (Hamdiani et al., 2023).

Desa Ngaren, Kecamatan Pedan, Kabupaten Klaten merupakan salah satu wilayah yang sebagian
besar masyarakatnya bergantung pada sektor pertanian. Kelancaran sistem irigasi menjadi faktor penting
dalam mendukung produktivitas pertanian masyarakat. Namun, berdasarkan hasil observasi lapangan,
masih ditemukan penumpukan sampah pada beberapa titik saluran irigasi yang disebabkan oleh
kebiasaan masyarakat membuang sampah rumah tangga ke aliran air. Sampah yang mendominasi
berupa plastik, botol bekas, dan limbah anorganik lainnya yang terbawa arus air dari wilayah hulu
menuju area persawahan. Kondisi tersebut menyebabkan aliran air menjadi terhambat dan berpotensi
menimbulkan pencemaran lingkungan di sekitar saluran irigasi (Yuliana & Wijayanti, 2018).

Upaya pengelolaan sampah berbasis masyarakat sebenarnya telah banyak dilakukan melalui
program bank sampah. Program bank sampah dinilai efektif dalam meningkatkan partisipasi masyarakat
dalam pemilahan dan pengelolaan sampah rumah tangga sekaligus memberikan nilai tambah ekonomi
melalui pemanfaatan sampah yang memiliki nilai jual (Bachtiar et al., 2015). Keberhasilan program
bank sampah sangat dipengaruhi oleh tingkat partisipasi dan kesadaran masyarakat dalam melakukan
pengelolaan sampah secara berkelanjutan (Nispawijaya & Nasdian, 2020). Akan tetapi, sebagian besar
program pengelolaan sampah masih berfokus pada aspek edukasi dan pengumpulan sampah rumah
tangga, sehingga belum banyak yang mengintegrasikan teknologi pengendalian sampah secara langsung
pada saluran irigasi pertanian.

Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan inovasi pengelolaan sampah yang tidak hanya
berorientasi pada perubahan perilaku masyarakat, tetapi juga mampu mengurangi sampah secara
langsung pada sumber pencemaran. Salah satu teknologi sederhana yang dapat diterapkan adalah trash
barrier, yaitu alat penyaring sampah terapung yang dipasang pada aliran air untuk menahan sampah
agar tidak terbawa lebih jauh ke saluran irigasi. Teknologi trash barrier dinilai sebagai bentuk teknologi
tepat guna yang relatif mudah diterapkan, menggunakan bahan sederhana, serta dapat dikelola secara
mandiri oleh masyarakat (Rodrigues & Maciel, 2017). Selain membantu mengurangi pencemaran pada
saluran air, penerapan teknologi ini juga dapat mendukung keberlanjutan sistem irigasi pertanian.

Berbeda dengan program pengelolaan sampah pada umumnya, kegiatan pengabdian ini
mengintegrasikan penerapan teknologi trash barrier dengan sistem bank sampah berbasis masyarakat.
Integrasi tersebut diharapkan tidak hanya mampu mengurangi penumpukan sampah pada saluran irigasi,
tetapi juga meningkatkan kesadaran masyarakat dalam melakukan pemilahan sampah organik dan
anorganik. Sampah yang tertahan oleh trash barrier selanjutnya dikelola melalui sistem bank sampah
sehingga memiliki potensi nilai ekonomi bagi masyarakat. Pendekatan ini menempatkan masyarakat
sebagai aktor utama dalam pengelolaan lingkungan melalui kegiatan edukasi, pelatihan, serta
implementasi teknologi secara partisipatif (Darmawan & Tahyudin, 2019).

Pelaksanaan program dilakukan melalui kemitraan dengan Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian
(DKPP) Kabupaten Klaten, pemerintah desa, kelompok tani, dan masyarakat Desa Ngaren. Kolaborasi
antar pemangku kepentingan menjadi faktor penting dalam mendukung keberlanjutan program
pengelolaan sampah berbasis masyarakat (Nurfadillah et al., 2023). Oleh karena itu, kegiatan
pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran dan partisipasi masyarakat dalam pengelolaan
sampah melalui integrasi teknologi trash barrier dan sistem bank sampah berbasis masyarakat guna
mendukung kebersihan lingkungan dan kelancaran sistem irigasi pertanian di Desa Ngaren.

METODE

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di Desa Ngaren, Kecamatan Pedan, Kabupaten
Klaten, Jawa Tengah pada periode Januari—Februari 2026. Sasaran kegiatan meliputi masyarakat desa,
kelompok tani, penyuluh pertanian lapangan (PPL), serta perangkat desa yang memiliki keterkaitan
langsung dengan pengelolaan saluran irigasi dan permasalahan sampah lingkungan. Program
dilaksanakan melalui kemitraan dengan Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian (DKPP) Kabupaten
Klaten sebagai mitra institusional dalam mendukung pelaksanaan kegiatan di bidang pertanian dan
pengelolaan lingkungan.
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Metode pelaksanaan kegiatan menggunakan pendekatan edukatif dan partisipatif (participatory
approach) yang menekankan keterlibatan aktif masyarakat dalam setiap tahapan kegiatan. Pendekatan
partisipatif dipilih karena keberhasilan pengelolaan sampah berbasis masyarakat tidak hanya bergantung
pada penerapan teknologi, tetapi juga pada kesadaran, keterlibatan, dan perubahan perilaku masyarakat
dalam menjaga lingkungan secara berkelanjutan (Nispawijaya & Nasdian, 2020). Melalui pendekatan
ini, masyarakat dilibatkan secara langsung dalam proses identifikasi masalah, pelaksanaan kegiatan,
hingga  pengelolaan  program  setelah  kegiatan  pengabdian  selesai  dilaksanakan
(Darmawan & Tahyudin, 2019).

Pelaksanaan program dilakukan melalui beberapa tahapan kegiatan, yaitu identifikasi
permasalahan, sosialisasi dan edukasi masyarakat, pelatihan pembuatan trash barrier, implementasi
teknologi pada saluran irigasi, penguatan sistem bank sampah, serta evaluasi dan keberlanjutan program.
Tahapan kegiatan tersebut dirancang untuk membangun kesadaran masyarakat sekaligus memberikan
solusi teknis terhadap permasalahan sampah pada saluran irigasi (Arifa et al., 2019).

Tahap awal dilakukan melalui observasi lapangan dan koordinasi dengan pemerintah desa,
kelompok tani, serta masyarakat setempat untuk mengidentifikasi kondisi saluran irigasi dan sumber
permasalahan sampah. Hasil observasi menunjukkan adanya penumpukan sampah rumah tangga,
terutama sampah plastik dan anorganik, yang terbawa aliran air dan berpotensi menghambat distribusi
air pertanian. Identifikasi permasalahan ini menjadi dasar dalam menentukan lokasi pemasangan trash
barrier dan strategi pelaksanaan kegiatan pengabdian.

Tahap berikutnya berupa kegiatan sosialisasi dan penyuluhan kepada masyarakat mengenai
dampak sampah terhadap lingkungan dan sistem irigasi pertanian. Materi sosialisasi meliputi pentingnya
menjaga kebersihan saluran irigasi, pemilahan sampah organik dan anorganik, serta pengenalan konsep
pengelolaan sampah berbasis masyarakat melalui bank sampah. Program bank sampah dipilih karena
dinilai mampu meningkatkan partisipasi masyarakat dalam pengelolaan sampah sekaligus memberikan
manfaat ekonomi melalui pengelolaan sampah yang memiliki nilai jual (Bachtiar et al., 2015).

Tahap implementasi program dilakukan melalui pelatihan pembuatan dan pemasangan teknologi
trash barrier pada saluran irigasi. Teknologi trash barrier merupakan bentuk teknologi tepat guna yang
berfungsi untuk menahan sampah terapung agar tidak terbawa lebih jauh ke saluran irigasi pertanian
(Rodrigues & Maciel, 2017) Dalam pelaksanaannya, masyarakat dilibatkan secara langsung mulai dari
proses perancangan sederhana, penyusunan bahan, hingga pemasangan alat pada titik saluran irigasi
yang memiliki tingkat penumpukan sampah tinggi. Penggunaan bahan yang mudah diperoleh dan biaya
yang relatif rendah diharapkan dapat memudahkan masyarakat dalam melakukan pemeliharaan dan
replikasi teknologi secara mandiri.

Sampah yang tertahan oleh frash barrier selanjutnya dikumpulkan dan dipilah berdasarkan
jenisnya. Sampah organik dimanfaatkan sebagai bahan kompos, sedangkan sampah anorganik seperti
plastik, botol, kardus, dan kaleng dikelola melalui sistem bank sampah desa. Pengelolaan sampah
melalui bank sampah bertujuan untuk mengurangi pencemaran lingkungan sekaligus meningkatkan nilai
tambah ekonomi masyarakat melalui pemanfaatan sampah yang dapat didaur ulang
(Saputra et al., 2023).

Evaluasi kegiatan dilakukan secara deskriptif melalui observasi lapangan, dokumentasi kegiatan,
serta wawancara sederhana dengan masyarakat dan kelompok tani terkait perubahan pemahaman dan
partisipasi masyarakat setelah pelaksanaan program. Evaluasi difokuskan pada keterlibatan masyarakat
dalam kegiatan pengelolaan sampah, penerapan pemilahan sampah rumah tangga, serta kondisi saluran
irigasi setelah pemasangan trash barrier. Selain itu, dilakukan proses serah terima program kepada
masyarakat, kelompok tani, pemerintah desa, dan penyuluh pertanian lapangan sebagai upaya menjaga
keberlanjutan program setelah kegiatan pengabdian selesai dilaksanakan.

Untuk memperjelas tahapan pelaksanaan kegiatan, alur program pengabdian masyarakat dapat
dilihat sebagai berikut.
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Identifikasi Permasalahan

l

Sosialisasi dan Edukasi Pengelolaan Sampah

l

Pelatihan Pembuatan Trash barrier

l

Pemasangan Trash barrier pada Saluran Irigasi

|

Pengumpulan dan Pemilahan Sampah

l

Pengelolaan Sampah melalui Bank Sampah

l

Evaluasi dan Keberlanjutan Program

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat diawali dengan tahap identifikasi permasalahan pada
saluran irigasi di Desa Ngaren, Kecamatan Pedan, Kabupaten Klaten. Berdasarkan hasil observasi
lapangan dan koordinasi dengan pemerintah desa serta kelompok tani, ditemukan adanya penumpukan
sampah rumah tangga pada beberapa titik saluran irigasi. Sampah yang mendominasi berupa plastik,
botol bekas, kardus, dan limbah anorganik lainnya yang terbawa aliran air dari wilayah sekitar
permukiman menuju area persawahan. Kondisi tersebut menyebabkan aliran air menjadi kurang lancar
dan berpotensi mengganggu distribusi air untuk kebutuhan pertanian masyarakat. Penumpukan sampah
pada badan air diketahui dapat menurunkan kualitas lingkungan serta mengganggu keberlanjutan
ekosistem perairan (Balur & Husamah, 2025).

Berdasarkan hasil identifikasi tersebut, kegiatan dilanjutkan dengan pelaksanaan sosialisasi dan
edukasi pengelolaan sampah kepada masyarakat. Kegiatan sosialisasi dilaksanakan bersama
masyarakat, kelompok tani, perangkat desa, dan penyuluh pertanian lapangan (PPL). Materi yang
disampaikan meliputi dampak pencemaran sampah terhadap lingkungan dan sistem irigasi, pentingnya
pemilahan sampah rumah tangga, serta pengenalan konsep trash barrier dan bank sampah berbasis
masyarakat. Kegiatan sosialisasi menjadi tahapan penting dalam membangun kesadaran masyarakat
terhadap pengelolaan lingkungan karena keberhasilan program pengelolaan sampah berbasis komunitas
sangat dipengaruhi oleh tingkat partisipasi masyarakat (Rahmadani & Rahmawati, 2021).

Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman masyarakat mengenai pentingnya
menjaga kebersihan saluran irigasi dan melakukan pemilahan sampah rumah tangga. Peningkatan
tersebut terlihat dari keterlibatan masyarakat dalam diskusi, kegiatan pembersihan saluran irigasi, serta
partisipasi dalam proses pemilahan sampah organik dan anorganik setelah pelaksanaan sosialisasi.
Kondisi ini menunjukkan bahwa pendekatan edukatif dan partisipatif mampu mendorong perubahan
perilaku masyarakat secara bertahap dalam pengelolaan sampah lingkungan. Temuan tersebut sejalan
dengan penelitian Kurniawati et al., (2025) yang menyatakan bahwa edukasi lingkungan dan sistem
pengelolaan yang terstruktur melalui program bank sampah dapat meningkatkan kesadaran masyarakat
terhadap pengelolaan sampah berkelanjutan.

Tahap implementasi program dilakukan melalui pelatihan pembuatan dan pemasangan teknologi
trash barrier pada saluran irigasi utama Desa Ngaren. Teknologi trash barrier dipasang pada titik awal
aliran irigasi yang masuk ke wilayah desa dengan tujuan untuk menahan sampah terapung agar tidak
menyebar ke seluruh jaringan irigasi pertanian. Pemasangan dilakukan secara gotong royong bersama
masyarakat dan kelompok tani menggunakan bahan sederhana yang mudah diperoleh serta memiliki
biaya relatif rendah. Pendekatan tersebut bertujuan agar masyarakat dapat melakukan pemeliharaan dan
pengembangan teknologi secara mandiri setelah program selesai dilaksanakan (Prabowo et al., 2025).

Penerapan teknologi trash barrier menunjukkan hasil awal yang cukup baik dalam mengurangi
penumpukan sampah pada saluran irigasi. Sampah yang sebelumnya terbawa arus air menuju area
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persawahan dapat tertahan pada titik pemasangan alat sehingga lebih mudah dikumpulkan dan
dibersihkan secara berkala. Keberadaan trash barrier membantu menjaga kelancaran aliran air irigasi
dan memudahkan masyarakat dalam melakukan pengendalian sampah pada saluran air. Teknologi ini
dinilai efektif sebagai bentuk teknologi tepat guna dalam pengelolaan sampah perairan karena mampu
mengendalikan sampah terapung secara sederhana dan mudah diterapkan pada lingkungan masyarakat
(Rodrigues & Maciel, 2017).

Sampah yang berhasil dikumpulkan melalui trash barrier selanjutnya dipilah berdasarkan jenisnya
untuk mendukung pengelolaan melalui sistem bank sampah desa. Sampah organik dimanfaatkan sebagai
bahan kompos, sedangkan sampah anorganik seperti plastik, botol, kaleng, dan kardus dikumpulkan
untuk didaur ulang atau dijual melalui mekanisme bank sampah. Pengelolaan tersebut tidak hanya
bertujuan untuk mengurangi pencemaran lingkungan, tetapi juga memberikan potensi nilai tambah
ekonomi bagi masyarakat melalui pemanfaatan sampah yang memiliki nilai jual. Program bank sampah
diketahui mampu menjadi salah satu bentuk pengelolaan sampah berbasis masyarakat yang efektif
dalam mengurangi timbulan sampah sekaligus meningkatkan nilai ekonomi masyarakat
(Saputra et al., 2023).

Selain memberikan dampak lingkungan, program pengabdian ini juga memperkuat kolaborasi
antara masyarakat, kelompok tani, pemerintah desa, penyuluh pertanian lapangan, dan Dinas Ketahanan
Pangan dan Pertanian (DKPP) Kabupaten Klaten. Keterlibatan berbagai pihak dalam pelaksanaan
program menunjukkan bahwa pengelolaan lingkungan berbasis masyarakat memerlukan dukungan
kolaboratif agar dapat berjalan secara berkelanjutan. Kemitraan yang terbangun selama kegiatan
berlangsung menjadi faktor penting dalam mendukung keberlanjutan pengelolaan sampah dan
pemeliharaan trash barrier di Desa Ngaren. Hal tersebut sejalan dengan pendapat
Nurfadillah et al., (2023) yang menyatakan bahwa keberhasilan pengelolaan bank sampah dipengaruhi
oleh tingkat partisipasi dan dukungan berbagai pemangku kepentingan dalam pelaksanaan program.

Meskipun demikian, pelaksanaan program masih menghadapi beberapa kendala. Pada tahap awal
kegiatan, sebagian masyarakat masih belum terbiasa melakukan pemilahan sampah rumah tangga dan
menganggap pengelolaan sampah sebagai tanggung jawab individu tertentu. Selain itu, keberlanjutan
pengelolaan trash barrier memerlukan pemantauan dan pembersihan rutin agar alat tetap berfungsi
optimal, terutama pada musim hujan ketika volume sampah yang terbawa arus air meningkat. Kondisi
tersebut menunjukkan bahwa perubahan perilaku masyarakat dalam pengelolaan sampah membutuhkan
proses bertahap dan pendampingan berkelanjutan. Menurut Igbal & Rosdiana, (2025), keberhasilan
program bank sampah dan perubahan perilaku masyarakat memerlukan monitoring serta evaluasi secara
berkala untuk memperoleh hasil yang optimal dan berkelanjutan.

Secara keseluruhan, program integrasi trash barrier dan bank sampah berbasis masyarakat di Desa
Ngaren memberikan indikasi awal terhadap perbaikan kondisi lingkungan dan peningkatan kesadaran
masyarakat dalam pengelolaan sampah. Berkurangnya penumpukan sampah pada saluran irigasi
menunjukkan bahwa penerapan teknologi sederhana yang dipadukan dengan pendekatan partisipatif
masyarakat dapat menjadi solusi alternatif dalam mendukung kebersihan lingkungan dan keberlanjutan
sistem irigasi pertanian di tingkat desa. Namun demikian, evaluasi jangka panjang masih diperlukan
untuk mengetahui efektivitas program secara lebih komprehensif, terutama terkait perubahan perilaku
masyarakat dan keberlanjutan pengelolaan sampah berbasis masyarakat.

e o 2N OWEH S = a4 ’
Gambar 1. Pelaksanaan Sosialisasi Trash Barrier dan Bank Sampah
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Gambar 2. Pemasangan Trash barrier di Saluran Irigasi Sawah

SIMPULAN

Program pengabdian masyarakat melalui integrasi teknologi trash barrier dan sistem bank sampah
berbasis masyarakat yang dilaksanakan oleh Tim KKN UNS Kelompok 62 di Desa Ngaren, Kecamatan
Pedan, Kabupaten Klaten telah mampu mendukung upaya pengelolaan sampah pada saluran irigasi
pertanian secara partisipatif. Pelaksanaan kegiatan melalui tahapan sosialisasi, pelatihan, dan
implementasi teknologi menunjukkan adanya peningkatan pemahaman serta partisipasi masyarakat
dalam menjaga kebersihan lingkungan dan melakukan pemilahan sampah rumah tangga. Penerapan
trash barrier membantu mengurangi penumpukan sampah pada saluran irigasi sehingga aliran air
menjadi lebih lancar dan mendukung kebutuhan pertanian masyarakat. Selain memberikan dampak
lingkungan, pengelolaan sampah melalui sistem bank sampah juga memberikan potensi nilai tambah
ekonomi melalui pemanfaatan sampah yang dapat didaur ulang. Keberhasilan program ini didukung
oleh kolaborasi antara masyarakat, kelompok tani, pemerintah desa, penyuluh pertanian lapangan, dan
Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian (DKPP) Kabupaten Klaten. Pendekatan partisipatif yang
diterapkan dalam program pengelolaan sampah berbasis masyarakat terbukti mampu mendorong
keterlibatan masyarakat secara aktif dalam menjaga keberlanjutan lingkungan.
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